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i 

 

ABSTRAK  

 

 

Andri Setiawan (2013). Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan 

Kelentukan Pinggang Terhadap Kemampuan Start 

Renang Gaya Kupu-Kupu Pada Mahasiswa Renang 

Pendalaman FIK UNP 

 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan start renang 

gaya kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 

kontribusi daya ledak otot tungkai (X1) dan kelentukan pinggang (X2) terhadap 

kemampuan start renang gaya kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman 

FIK UNP (Y).  

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa renang pendalaman FIK UNP 

yang berjumlah 42 orang yang terdiri dari 37 orang putra dan 15orang putri. 

Sampel penelitian adalah mahasiswa putra berjumlah 37 orang dengan teknik 

penarikan sampel purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengukur daya ledak otot tungkai melalui tes standing broad jump dan 

kelentukan pinggang melalui tes flexiometer. Selanjutnya kemampuan start 

renang gaya kupu-kupu dilakukan dengan lompatan start. Analisa data dan 

pengujian hipotesis 1 dan 2 menggunakan teknik analisis korelasi sederhana dan 

sedangkan  hipotesis 3 menggunakan teknik analisis korelasi ganda dengan taraf 

signifikan α = 0,05. 

Dari analisis data dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan start 

renang gaya kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP 

sebesar  46,51%  

2. Terdapat kontribusi kelentukan pinggang terhadap kemampuan start renang 

gaya kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP sebesar  

21,43%  

3. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan pinggang 

memberikan kontribusi secara bersama-sama memiliki kontribusi terhadap 

kemampuan start renang gaya kupu-kupu pada mahasiswa renang 

pendalaman FIK UNP sebesar  55,65%  

 

Katakunci :  Daya ledak otot tungkai, kelentukan pinggang dan kemampuan 

start. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan mampu menjadikan manusia sebagai manusia 

yang lebih mulia. Demikian pula dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam menjamin perkembangan dan 

kelangsungan kehidupan bangsa. 

Kemajuan dibidang pendidikan ditujukan dengan mutu pendidikan yang 

baik, sehinggga diharapkan dapat mengembangkan sumber daya yang ada 

terutama Sumber Daya Manusia (SDM). Kualitas Sumber Daya Manusia yang 

baik akan menunjang pembangunan itu sendiri. Untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, maka mutu pendidikan harus ditingkatkan, karena 

melalui pendidikan pengetahuan dan keterampilan dapat diperoleh. 

Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional RI No 20 tahun 

2003 pada BAB III tentang Sistem Pendidikan Nasional  yang menyatakan 

bahwa:  

“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsayang bermamfaat dalam rangka 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

manusia yang bertanggung jawab”. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan 

pada dasarnya adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pencapaian 

tujuan dari Pendidikan Nasional salah satunya dibidang olahraga yang merupakan 
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bagian yang integral dalam pembangunan Pendidikan Nasional, karena 

pembangunan dibidang olahraga dapat mempersiapkan  generasi muda, penerus 

perjuangan bangsa yang sehat dan kuat. 

Untuk mewujudkan semua itu perlu dibentuk lembaga-lembaga yang 

berperan dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia khususnya dibidang 

olahraga, salah satu lembaga tersebut adalah Perguruan Tinggi. Dari berbagai 

Perguruan Tinggi yang ada di Sumatra Barat, Universitas Negeri Padang 

merupakan satu-satunya Perguruan  Tinggi yang mempunyai Fakultas Ilmu 

Keolahragaan (FIK). 

Fakultas Ilmu Keolahragaan  merupakan lembaga Pendidikan Tinggi yang 

berdasarkan pada iman dan taqwa, mengembangkan diri secara kreatif, inovatif 

dan produktif untuk membentuk kemampuan adaptasi terhadap perubahan dan 

perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai upaya 

memberikan pelayanan secara ilmiah dan profesional kepada masyarakat sebagai 

agent of change dalam bidang olahraga (Pedoman Akademik UNP 2007: 82). 

Untuk itu dapat dilihat dari kutipan dibawah ini: 

“FIK UNP memiliki misi sebagai lembaga Pendidikan Tinggi yang 

merupakan wadah pusat pengkajian ilmu keolahragaan yang menggali dan 

mengembangkan  serta memelihara ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan dan memperluas hasil-hasilnya agar bisa dimamfaatkan  bagi 

kemaslahatan masyarakat” (Pedoman Akademik UNP 2007 :82) . 

 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa, misi yang diemban oleh FIK 

UNP sangatlah berat, untuk itu perlu ada keseragaman baik dalam pelaksanaan 

maupun hasil yang akan diperoleh nantinya, memiliki mamfaat bagi kemaslahatan 

masyarakat. 
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“Dalam merealisasikan misi tersebut di atas, FIK UNP padang telah 

memiliki tiga jurusan yaitu : pendidikan kepelatihan olahraga, pendidikan 

olahraga, dan pendidikan kesehatan dan rekreasi. Dari ketiga jurusan yang 

tersebut diatas diantaranya pendidikan kepelatihan olahraga, juga 

mempunyai dua tujuan yaitu menghasilkan tenaga professional dalam 

bidang pendidikan jasmani, serta kepelatihan olahraga, disamping tujuan 

yang lain. Jurusan pendidikan kepelatihan olahraga adalah sebagai lembaga 

yang memiliki lulusan yang mempunyai kompetensi antara lain memilki 

kemampuan dan sikap positif serta dapat mengaplikasikan IPTEK dan 

IMTAQ serta dalam bidang kepelatihan olahraga dan dalam bidang 

pendidikan jasmani”(pedoman akademik unp 2007:116). 

 

Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga memiliki kurikulum yang 

diantaranya menjadikan cabang-cabang olahraga menjadi mata kuliah, ada yang 

dimasukan kedalam kategori mata kuliah wajib, dan ada juga dimasukan ke dalam 

kategori mata kuliah pilihan. Semua itu harus diselesaikan oleh mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga untuk mendapatkan gelar sarjana. 

Beberapa cabang olahraga yang termasuk kedalam program kurikulum mata 

kuliah Jurusan Pendidikan Kepelatihan salah satunya adalah cabang olahraga 

renang yang merupakan mata kuliah wajib bagi seluruh mahasiswa dan mahasiswi 

FIK UNP guna  mendapatkan gelar sarjana.  

Pada Jurusan Kepelatihan FIK Universitas Negeri Padang terdapat mata 

kuliah renang yang terdiri dari tiga tingkatan (FIK, 2007: 126-131) sebagai berikut :   

1. Renang Dasar yaitu pemahaman tentang ide, sejarah olahraga, teknik 

dan peraturan renang serta keterampilan renang gaya dada dan gaya 

bebas dengan koordinasi gerak kasar  

2. Renang pendalaman yaitu pemahaman tentang ditaktik/metodik, 

perwasitan, organisasi perlombaan, dan kemampuan menganalisa 

gerakan teknik sebagai persiapan mengajar serta keterampilan teknik 

renang perlombaan dengan koordinasi gerakan halus  

3. Renang spesialisasi yaitu kemampuan menyusun, mengaplikasikan, 

mengevaluasi program latihan renang serta keterampilam motorik 

ditingkat automatisasi  
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Sesuai dengan tingkatan di atas, mata kuliah renang wajib dilalui 

mahasiswa supaya dapat melanjutkan ke tingkatan yang lebih tinggi, tingkatan 

tersebut adalah tingkat dasar, tingkat pendalaman dan tingkat spesialisasi. 

Sebelum ketingkat spesialisasi haruslah melalui tingkatan dasar, setelah itu baru 

bisa melanjutkan tingkat pendalaman dan tingkat spesialisasi. Mata kuliah renang 

pendalaman merupakan mata kuliah yang wajib diambil sebelum melanjutkan 

ketingkat spesialisasi.  

Pada renang pendalaman bertujuan untuk pemahaman tentang 

didaktik/metodik, perwasitan, organisasi perlombaan, dan kemampuan 

menganalisa gerakan teknik sebagai persiapan mengajar serta keterampilan teknik 

renang perlombaan dengan koordinasi gerakan halus. Jadi dapat disimpulkan pada 

renang pendalaman mahasiswa Kepelatihan FIK UNP harus mampu 

melaksanakan tujuan dari renang pendalaman tersebut, sehingga pembelajaran 

yang dilakukan berjalan secara efektif dan efisien serta menghasilkan lulusan 

yang professional dalam bidang renang. 

Renang merupakan cabang olahraga yang berbeda jika dibandingkan 

dengan cabang olahraga pada umumnya. Olahraga renang dilakukan di air, 

sehingga selain faktor gravitasi bumi juga dipengaruhi oleh daya tekan air ke atas. 

Dalam keadaan normal (di darat) tubuh manusia dapat bergerak bebas di bawah 

pengaruh gravitasi, sedangkan di air kita harus belajar menyesuaikan gerakan 

dengan air. Hal tersebut menimbulkan gerakan-gerakan yang kelihatan aneh, 

kemudian tercipta gerakan yang dianggap paling menguntungkan. Gerakan 

tersebut kemudian menjadi gaya-gaya dalam renang.  
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Adapun gaya-gaya renang yang harus dikuasai pada mata kuliah renang 

pendalaman adalah gaya bebas (crawl stroke), gaya dada (breast stroke), gaya 

kupu-kupu (butterfly stroke) dan gaya punggung (back stroke). Gaya kupu-kupu 

yang dilakukan oleh para mahasiswa pada saat sekarang ialah gaya kupu-kupu 

dengan gerakan tungkai meniru lecutan ekor ikan dolphin, sehingga dinamakan 

pula The Butterfly Dolphin Krek. Kasiyo (1995:42) menjelaskan “kecepatan 

renang gaya kupu-kupu modern (The Butterfly Dolphin Kick) menempati urutan 

kedua, setelah renang gaya crawl (The Free Style / The Crawl Stroke)”.  

Salah satu komponen prestasi yang harus diprioritaskan penanganannya 

sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas mahasiswa dalam renang gaya kupu-

kupu adalah kondisi fisik, karena unsur kondisi fisik sangat menentukan 

keberhasilan mahasiswa dalam mempelajari renang gaya kupu-kupu yang optimal. 

Syafruddin (1999:35) menjelaskan “seorang atlet haruslah mempunyai komponen 

kondisi fisik dasar yang bagus, yaitu; daya tahan (endurance), kekuatan 

(strength), daya ledak (power), kecepatan (speed), kelentukan (flexibility), 

kelincahan (agility), keseimbangan (balance) dan koordinasi (coordination)”.  

Peneliti beranggapan komponen kondisi fisik merupakan unsur penting 

dalam olahraga renang, terutama dayaledak otot tungkai sebagai dorongan  

disamping penguasaan teknik gaya yang benar. Maglischo dalam Tri (2004:1) 

menjelaskan “keberhasilan perenang dalam suatu lomba pada dasarnya berasal 

dari dua hal, yaitu kemampuan perenang untuk menghasilkan daya dorong dan 

mengurangi hambatan”. Sebelum mahasiswa berenang terlebih dahulu dilakukan 

start pada block. Mahasiswa yang memiliki teknik start yang benar dan mampu 
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mengembangkan komponen dayaledak, terutama dayaledak otot tungkai yang 

diperlukan secara maksimal dan dapat menggunakan secara efektif dan efisien 

akan memperoleh hasil yang optimal.  

Pada start mahasiswa dapat memanfaatkannya untuk memperpendek jarak 

tempuh renangnya yaitu dengan melakukan lompatan dan luncuran sejauh 

mungkin. Daya ledak otot tungkai pada perenang sewaktu melakukan start dan 

gerakan kaki dolphin perenang dapat bertindak sebagai tenaga penggerak maju 

dari belakang atau memberikan tenaga dorong dari belakang sehingga 

menghasilkan luncuran yang jauh ke depan dan juga kelentukan pinggang yang 

membantu dorongan saat melakukan lompatan, sehingga dapat memperpendek 

jarak renang yang ditempuh oleh mahasiswa tersebut. Di samping itu untuk 

melakukan start sangat dipengaruhi oleh konsentrasi yang tinggi, koordinasi 

gerakan yang baik dan waktu (timing) yang tepat. (Richardson dalam Tri, 2004:1).  

Berdasarkan pemantauan peneliti dari fenomena yang terjadi di lapangan 

saat perkuliahan berlangsung serta dikuatkan dengan data yang diperoleh dari 

dosen yang mengajar renang pendalaman di Jurusan Olahraga FIK UNP, kuat 

dugaan permasalahan ini didominasi oleh daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

pinggang yang dimiliki mahasiswa belum sesuai dengan harapan, hal ini 

dibuktikan pada saat melakukan start renang gaya kupu-kupu masih terjadi 

banyak terjadi kesalahan pada saat melakukan start oleh karena itu perlu sebuah 

program khusus untuk memperoleh hasil lompatan yang maksimal. Mahasiswa 

dalam mengikuti perkuliahan hanya mengandalkan saat kuliah tatap muka, setelah 

kuliah jarang sekali mahasiswa yang mengulang perkuliahan renang tersebut 

dihari yang lain, oleh karena itu tidak sedikit mahasiswa gagal dalam melakukan 
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start, kegagalan tersebut yaitu saat melakukan start banyak mahasiswa yang 

lompatannya tidak jauh sehingga terjadi kesalahan start seperti pada saat fase 

masuk air yang duluan masuk adalah bagian dada bahkan ada mahasiswa yang 

tidak bisa sama sekali melakukan start khususnya start gaya kupu-kupu serta 

ketika mahasiswa melakukan lompatan dari balok start dan setelah masuk air 

tubuh mahasiswa terlihat kaku saat melakukan beat kaki kupu-kupu. Oleh sebab 

itu, menghasilkan dorongan yang kecil sehingga dapat mempengaruhi renang 

gaya kupu-kupu yang dilakukan mahasiswa. 

Berkaitan dengan fenomena yang terjadi dan kenyataan di lapangan yang 

terlihat berbeda dari apa yang diharapkan, masalah tersebut juga bisa disebabkan 

oleh faktor eksternal, seperti program perkuliahan yang berperan penting dalam 

mempersiapkan segala kebutuhan mahasiswa dalam perkuliahan. Selanjutnya, 

mahasiswa tidak memiliki sarana dan prasarana perkuliahan yang lengkap seperti 

peralatan fitness yang tidak lengkap untuk latihan meningkatkan kondisi fisik. 

Bahkan kolam renang yang digunakan mahasiswa untuk kuliah hanya ada satu 

dan itupun sangat terbatas waktu penggunaannya, karena juga difungsikan untuk 

umum. Nutrisi makanan yang dikonsumsi dapat mempengaruhi kesehatan 

mahasiswa dan pada umumnya nutrisi makanan disediakan masing-masing 

mahasiswa karena pada umumnya mahasiswa FIK UNP Padang tinggal di kost.  

Berdasarkan penjelasan di atas, apabila fenomena tersebut terus dibiarkan 

akan berdampak kurang baik untuk kemajuan perkuliahan renang mahasiswa FIK 

UNP, terutama pada kemampuan start renang gaya kupu-kupu. Namun hal ini 

harus dibuktikan secara ilmiah, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan 
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sebuah penelitian dengan judul ”Kontribusi Dayaledak otot tungkai dan 

Kelentukan Pinggang dengan Kemampuan start renang gaya kupu-kupu pada 

Mahasiswa renang Pendalaman FIK UNP ”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat dikemukakan dalam latar 

belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Dayaledak otot tungkai berkontribusi  terhadap kemampuan start renang gaya 

kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP.  

2. Kelentukan Pinggang berkontribusi  terhadap kemampuan start renang gaya 

kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP. 

3. Dayaledak otot tungkai dan kelentukan pinggang secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kemampuan start renang gaya kupu-kupu pada 

mahasiswa renang pendalaman FIK UNP. 

4. Kualitas pelatih berkontribusi terhadap kemampuan start renang gaya kupu-

kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP. 

5. Sarana dan prasarana dapat memberikan kontribusi terhadap kemampuan start 

renang gaya kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP. 

6. Kemampuan teknik dapat berkontribusi terhadap kemampuan start renang 

gaya kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP. 

7. Nutrisi makanan yang dikonsumsi memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan start renang gaya kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman 

FIK UNP. 
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C. Pembatasan Masalah. 

Mengingat banyaknya masalah yang diidentifikasi dan juga penulis 

beranggapan bahwa unsur kondisi fisik dayaledak otot tungkai dan kelentukan 

pinggang  berperan penting terhadap kemampuan start renang gaya kupu-kupu, 

maka penelitian ini dibatasi hanya pada masalah dayaledak otot tungkai, 

kelentukan pinggang sebagai variabel bebas dan kemampuan start renang gaya 

kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP sebagai variabel 

terikat? 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah serta 

untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka dapat diajukan perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah dayaledak otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan start 

renang gaya kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP ? 

2. Apakah kelentukan pinggang berkontribusi terhadap kemampuan start renang 

gaya kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP ? 

3. Seberapa besarkah dayaledak otot tungkai dan kelentukan pinggang secara 

bersama-sama berkontribusi terhadap kemampuan start renang gaya kupu-

kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang : 

1. Kontribusi dayaledak otot tungkai terhadap kemampuan start renang gaya 
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kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP ? 

2. Kontribusi kelentukan pinggang terhadap kemampuan start renang gaya kupu-

kupu pada mahasiswa renang pendalaman FIK UNP ? 

3. Kontribusi dayaledak otot tungkai dan kelentukan pinggang terhadap 

kemampuan start renang gaya kupu-kupu pada mahasiswa renang pendalaman 

FIK UNP ? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat yaitu: 

1. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

2. Bagi dosen sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan pengajaran 

renang spesialisasi. 

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan prestasi, sehingga pelatih 

dan pembina olahraga dapat menentukan dan menerapkan secara tepat faktor-

faktor yang dapat meningkatkan kemampuan start renang gaya kupu-kupu 

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang teori 

kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang diperlukan dalam 

pembinaan olahraga prestasi. 

5. Civitas akademika, untuk memperkaya disiplin ilmu kepelatihan dalam bidang 

keolahragaan, sekaligus sebagai pegembangan wawasan dalam memperluas 

kajian dalam Jurusan Kepelatihan Olahraga Universitas Negeri Padang.


